TUGAS ANALISIS JURNAL PERTEMUAN 14
NAMA: SANTRI ARISKA
NPM: 2513053180
MATA KULIAH PANCASILA
DOSEN PENGAMPU: ROUY KEMBAR HABIBIE, M.Pd
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

Menurut saya kedua artikel ini (tentang implementasi dan urgensi Pancasila) punya satu kesimpulan utama yaitu membahas bahwa di era kemajuan teknologi (zaman digital/Industri 4.0) yang serba cepat ini, Pancasila wajib dijadikan dasar, pedoman, dan filter utama untuk semua pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di Indonesia. Karena IPTEK itu pedang bermata dua. Selain bawa kemudahan, dia juga bisa bawa dampak negatif, merusak moral, dan membuat kita kehilangan jati diri kalau nggak dikontrol. Pancasila hadir sebagai benteng moral dan filter budaya kita. Intinya, IPTEK kita harus beradab dan ber-Indonesia, bukan sekadar canggih tapi ikut-ikutan nilai asing (sekularisme) yang nggak cocok dengan budaya kita.
​Menurut Saya, saya sangat setuju dengan urgensi yang disampaikan artikel ini. Di tengah laju teknologi yang gila-gilaan, kita sering lupa bahwa teknologi itu netral, tapi yang pakai (manusia) nggak netral. Di sinilah Pancasila harus masuk.
A. ​Pentingnya IPTEK bagi Masyarakat di Era Teknologi
IPTEK itu sangat penting karena:
Penyambung Hidup: Di era sekarang, IPTEK (khususnya digital) adalah kebutuhan dasar. Nggak cuma buat komunikasi, tapi buat cari nafkah, pendidikan (e-learning), dan akses kesehatan. Buat negara kepulauan kayak Indonesia, IPTEK (telekomunikasi dan infrastruktur digital) adalah alat pemersatu yang paling efektif untuk mendekatkan jarak fisik dan menyamakan kesempatan antarpulau.
B. Analisis Kaitan IPTEK dengan Nilai-Nilai Pancasila
Kalau IPTEK nggak dikaitkan dengan Pancasila, manfaat di atas bisa berubah jadi ancaman. Analisisnya per sila:


· Sila 1 
 Kompas Hati Nurani yaitu Perannya memastikan ilmuwan nggak cuma mikirin logika (rasional) tapi juga moral dan agama. Misalnya, riset teknologi genetik nggak boleh asal-asalan hanya karena "bisa dilakukan", tapi harus mempertimbangkan nilai etika dan kemanusiaan.
· Sila 2  
Fokus ke Kesejahteraan yaitu IPTEK wajib mengutamakan manusia. Teknologi nggak boleh bikin manusia jadi objek, atau malah diperbudak oleh teknologi (misalnya algoritma yang manipulatif).
· Sila 3 
Alat Pemersatu Bangsa yaitu IPTEK harus memfasilitasi solidaritas dan integrasi nasional. Contoh: jangan sampai media sosial (produk IPTEK) malah dipakai untuk memecah belah atau menyebarkan kebencian antarsuku.
· Sila 4 
Demokratis & Terbuka yaitu Pengembangan IPTEK nggak boleh dimonopoli segelintir elite atau pemilik modal. Harus ada partisipasi publik dan transparansi agar rakyat bisa ikut mengawasi dan memberikan kritik.
· Sila 5 
Teknologi yang Merata ini yang paling krusial yaitu IPTEK harus mempersempit jurang kesenjangan antara kota dan desa, kaya dan miskin. Inovasi teknologi harus terjangkau dan menyentuh rakyat kecil, bukan cuma memperkaya yang sudah kaya.
Kesimpulannya
​Sebagai mahasiswa, kita harus sadar bahwa IPTEK tidak bisa netral. Kewajiban kita adalah mengarahkan IPTEK agar berpihak pada rakyat dan nilai-nilai Pancasila. Kalau Pancasila dijadikan filter, kita bisa ambil manfaat teknologi secepat-cepatnya tanpa takut kehilangan martabat, moral, dan jati diri kita sebagai bangsa Indonesia.
